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Abstrak— Di era globalisasi ini, pendidikan bukan hanya suatu kewajiban yang harus di jalani, tetapi 

juga suatu kebutuhan yang harus dipenuhi. Banyak orang yang berfikir bahwa pendidikan hanya 

formalitas untuk mencapai suatu pekerjaan, namun di suatu sisi pendidikan juga dapat membedakan 

pola pikir seseorang dalam mengambil keputusan. Salah satu contoh dalam pengambilan keputusan 

seperti, seorang mahasiswa yang mengambil keputusan dalam pemilihan kelompok keahlian (KK). Di 

lembaga pendidikan sering kali membutuhkan bentuk suatu keputusan yang tepat dalam melakukan 

pemilihan, seperti di Universitas yang melakukan pemilihan peminatan yang sesuai untuk para 

mahasiswanya. Di program studi S1 Sistem Informasi pada Universitas Telkom mewajibkan 

mahasiswanya untuk memilih kelompok keahlian pada semester 5 ke atas. Untuk membantu proses 

pemilihan bidang peminatan maka dibangun aplikasi dashboard pemilihan bidang peminatan. 

Pembangunan aplikasi menerapkan metode pengembangan dashboard pureshare. Pembangunan 

aplikasi diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam menentukan bidang peminatan. 

  

Kata kunci:  kelompok keahlian, dashboard, pureshare  

 

Abstract— In this era of globalization, education is not only an obligation that must be lived, but also a need that 

must be met. Many people think that education is only a formality to achieve a job, but on the other hand 

education can also distinguish one's mindset in making decisions. One example of such a decision is, a student who 

takes the decision in the selection field of specialization. In educational institutions often require the form of an 

appropriate decision in the selection, such as at the University who make the selection of appropriate interest for 

the students. In the Information Systems S1 program at Telkom University requires students to choose the field 

of specialization in semester 5. To assist the process of selecting the field of interest then built the application 

dashboard selection of specialization fields. Application development applying the method of dashboard 

pureshare development. Application development is expected to assist students in determining the area of 

specialization. 
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1. Pendahuluan [10 pts/Bold]  

  

Di lembaga pendidikan sering kali membutuhkan bentuk suatu keputusan yang tepat dalam melakukan pemilihan, 

seperti di Universitas yang melakukan pemilihan peminatan yang sesuai untuk para mahasiswanya. Di program studi 

S1 Sistem Informasi pada Universitas Telkom mewajibkan mahasiswanya untuk memilih kelompok keahlian pada 

semester 5 ke atas. Kelompok keahlian yang ada di program studi S1 Sistem Informasi pada University Telkom adalah 

Enterprise System Development (ESD) dan Enterprise Solution & Assurance (ESA).   

Kelompok keahlian ESD memiliki dua pemintan, seperti Enterprise System Development yang mengarah ke 

pembangunan aplikasi pada perusahaan dan Enterprise Data Management yang mengarah ke manajemen data pada 

perusahaan. Kelompok keahlian ESA memiliki empat peminatan, seperti Enterprise Resource Planning yang mengarah 

ke perancangan sumber dari perusahaan, Information System Management yang mengarah ke manajemen sistem 
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informasi, Enterprise Architecture yang mengarah ke arsitektur pada perusahaan, dan Enterprise Infrastructure 

mengarah ke infrastruktur jaringan di perusahaan.  

Dalam memilih peminatan, mahasiswa memiliki 3 faktor penentu. Pertama yaitu berdasarkan berdasarkan saran 

dari orang tua atau senior yang pernah memilih peminatan tersebut. Kedua, peminatan dipilih karena faktor ikut-ikutan 

teman. Faktor yang ketiga adalah berdasarkan prestasi akademik mahasiswa tersebut. Pemilihan peminatan 

berdasarkan 3 faktor penentu tersebut, terkadang membuat penyesalan bagi mahasiswa yang peminatan yang dipilih 

tidak sesuai dengan bakat, minat dan kesukaan mereka sendiri. Oleh karena itu di lakukanlah survey untuk mengetahui 

kendala mahasiswa dalam memilih peminatan. Berikut hasil survey dengan 49 mahasiswa yang berkontribusi mengisi 

survey tersebut: 

 

2. Dasar Teori 

A. Kelompok Keahlian 

Kelompok keahlian merupakan suatu sistem penjurusan yang akan dipilih oleh mahasiswa sesuai kemampuan dan 

keinginan mahasiswa tersebut pada semester 5 dan dapat mempersiapkan diri untuk menempuh tugas akhir dengan 

kelompok keahliannya. KK pada program studi S1 Sistem Informasi di Universitas Telkom terdapat dua kelompok 

keahlian Enterprise System Develepment dan Enterprise Solution & Assurance. 

B. Kriteria Pemilihan Kelompok Keahlian 

Kriteria pemilihan kelompok keahlian adalah cara untuk menilai mahasiswa dalam pemilihan kelompok keahlian, 

sehingga mendapatkan rekomendasi kelompok keahlian yang sesuai dengan kemampuan akademik dan potensi yang 

dimiliki. Dalam pemilihan kelompok keahlian memiliki dua kriteria, seperti berikut:  

a. Rekam Nilai Mata Kuliah  

Berdasakan rekam nilai mata kuliah yang sudah diambil mahasiswa, dapat di perhitungkan hasil 

rekomendasi kelompok keahlian sesuai dengan kemampuan akademik mahasiswa tersebut.     

b. Potensi Kecenderungan  

Berdasarkan potensi kecenderungan, mahasiswa diberikan survey dalam bentuk kuisiner sehingga dapat 

di dinilai berdasarkan potensi mahasiswa untuk kedepannya dalam pengerjaan tugas akhir.  

C. Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Fauziah (2015), sistem pendukung keputusan memiliki empat komponen yang terdiri dari subsistem 

manajemen data, subsistem manajemen model, subsistem antarmuka pengguna, dan subsistem manajemen berbasis 

pengetahuan. Komponen SPK digambarkan seperti gambar berikut: 

a. Subsistem manajemen data  

b. Subsistem manajemen model  

c. Subsistem antarmuka pengguna 

d. Subsistem manajemen berbasis pengetahuan  

Salah satu metode yang ada di SPK adalah metode Simple Additive Wighting (SAW). Menurut Fauziah (2015) 

SAW dikenal dengan suatu istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode SAW adalah dengan 

mencari hasil penjumlahan terbobot dari rating kinerja setiap alternative pada sebuah atribut.  Tahapan proses yang 

harus dilalui dalam pengambilan keputusan (Eniyati, 2011) sebagai berikut:  

a. Tahap Penelusuran  

b. Tahap Desain  

c. Tahap Choice  

d. Tahap Implementasi  

D. Dashboard 

Menurut Shadan Malik (2005), dashboard didefinisikan sebagai antar muka komputer yang menampilkan bagan, 

laporan, dan informasi lainnya dalam bentuk visual yang dinamis dan relevan. Informasi yang ditampilkan dalam 

dashboard digunakan untuk mencapai tujuan dengan konsolidasi informasi dalam satu layar. Menurut Rasmussen 

(2009) terdapat 3 macam tipe dari dashboard diantaranya: 

1. Strategical Dashboard berfungsi sebagai pendukung organisasi dengan tujuan yang strategis. 

2. Tactical Dashboard berfungsi sebagai pendukung untuk pengukuran progress dalam inisiatif proyek. 

3. Operational Dashboard berfungsi sebagai pendukung pengawasan aktifitas proses bisnis yang spesifik. 

E. Database 
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Menurut Fauziah (2015:25), Database merupakan suatu sistem yang menyusun dan mengelola rekam dalam 

penggunaan kompuer untuk menyimpan, mengelola serta memelihara data operasional secara lengkap, sehingga 

mampu menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan saat pemakai melakukan proses pengambilan keputusan. 

F. Entiity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut Fauziah (2015:26), Entity Relationship Diagram merupakan suatu diagram dari sebuah sistem yang 

menggambarkan hubungan antara entitas dan relasinya yang saling berhubungan. Berikut komponen-komponen yang 

ada di dalam suatu ERD, yaitu: 

1. Entitas (Entity)  

2. Relasi (Relationship)  

3. Atribut (attribute  

G. Pemograman PHP 

Menurut Supono dan Purtatama (2016), PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor adalah suatu bahasa 

pemograman yang digunakan untuk menerjemahkan baris kode program menjadi kode mesin yang dapat dimengerti 

oleh komputer yang bersifat server-side yang dapat ditambahkan ke dalam HTML.  

H. MYSQL 

Menurut Nazri (2011), MySQL merupakan sebuah database server yang dimana pemrosesan data terjadi di server, 

dan client hanya dapat mengirim dan meminta data. MySQL merupakan Relational Database Management System 

yaitu hubungan antara tabel yang berisikan data-data pada suatu database. MySQL merupakan database yang 

dikembangkan dari bahasa SQL (Structured Query Language). SQL merupakan suatu Bahasa yang terstruktur yang 

digunakan untuk melakukan interaksi antara script program dengan database server dalam pengolahan data.  

I. Unified Model Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang telah menjadi standar dalam industri untuk 

visualisasi, merancang dan mendokumentasikan suatu sistem perangkat lunak. Dengan Bahasa UML dapat membuat 

model untuk semua jenis perangkat lunak, dimana dapat berjalan pada perangkat keras, sistem operasi, jaringan, dan 

Bahasa pemograman apapun.Pada UML, terdapat beberapa diagram yang menggambarkan proses dari aplikasi yang 

dibuat (Amin, 2017), seperti: 

1. Use case Diagram 

2. Activity Diagram 

3. Component Diagram 

4. Deployment Diagram 

J. Pemograman Terstruktur 

Menurut Amin (2017:115), Pemograman terstruktur merupakan suatu konsep atau sudut pandang seorang 

pemograman yang membagi-bagi program berdasarkan fungsi-fungsi yang dibutuhkan program komputer. Dalam 

pembagian program, biasanya dikelompokan berdasarkan fungsi dan prosedur yang diperlukan oleh sebuah proses 

tertentu. 

K. Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan metode uji coba yang dilakukan dengan cara menjalankan fungsi-fungsi yang telah 

dibuat dari analisis aplikasi yang telah ditentukan. Kemudian melakukan pengamatan dari fungsi-fungsi tersebut, 

apakah sudaj sesuai dengan proses yang dihendaki (Putra & Usiono, 2016).  

 

3.    Metode Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu sistem pendukung keputusan. Untuk mengembangkan suatu 

sistem memerlukan sebuah metode sehingga dalam pengembangan sistem tersebut akan berjalan dengan baik, metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah metode waterfall.  

Menurut Fauziah (2015:46), metode waterfall ini merupakan salah satu model pengembangan berbasis SDLC 

(System Development Life Cycle), dan metode ini mengusulkan sebuah pendekatan kepada perkembangan suatu sistem 

yang bersifat sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan sebuah sistem pada seluruh analisis, 

desain, kode, pengujian dan pemeliharaan sistem tersebut. Metode ini cocok digunakan dalam penelitian ini, karena 

sesuai dengan aplikasi yang akan dikerjakan. 

Berikut alur pengerjaan penelitian ini dengan metode waterfall, yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan 

Penelitian sistem pendukung keputusan ini, memiliki tahap analisis kebutuhan dengan melakukan 

survey. Survey dilakukan di Universitas Telkom pada mahasiswa program studi sistem informasi pada tingkat 

2013 dan tingkat 2014, sehingga dapat mengetahui permasalahan yang ada pada mahasiswa dalam pemilihan 

bidang peminatan.  
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2. Perancangan Sistem 

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul hasil survey yang berkaitan dengan permasalahan 

mahasiswa dalam melakukan pemilihan bidang peminatan, sehingga aplikasi ini dapat diimplementasikan 

pada tahap selanjutnya. 

a. Perancangan Proses 

Pada tahap ini, akan memperjelas proses yang ada pada aplikasi dengan cara membuat usecase diagram 

dan activity diagram. 

b. Perancangan database 

Pada tahap ini, akan dilakukannya pembuatan database yang sesuai dengan data yang dibutuhkan dan 

digambarkan dengan entity Relationship Diagram dan Logical Record Structure.  

c.  Perancangan tampilan 

Pada tahap tampilan, maka akan dilakukannya halaman tampilan aplikasi tersebut dan digambarkan 

dengan Component Diagram dan Deployment Diagram. 

3. Pengkodean 

Pada tahap ini, akan memasukkan perhitungan sistem pengambilan keputusan dengan metode SAW 

dengan Bahasa pemograman PHP. 

 

4.   Pengujian dan Implementasi 

Hasil Pembangunan Aplikasi 
 Berikut hasil pembangunan aplikasi pemilihan bidang peminatan: 

1. Database 

 
Gambar V. 1 Tampilan Database 

2. Halaman Utama 

 
Gambar V. 2 Tampilan Halaman Utama 
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3. Popup Login dan Registrasi 

 
Gambar V. 3 Tampilan Popup Login dan Registrasi 

 
Gambar V. 4 Tampilan pesan jika terjadi error 

Halaman Dashboard berdasarkan user: 

1. Mahasiswa 

 
Gambar V. 5 Tampilan Halaman Mahasiswa 

 

Gambar V. 6 Tampilan halaman mahasiswa 

ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.4, No.2 Agustus 2017 | Page 3033



 
Gambar V. 7Tampilan halaman input nilai mata kuliah 

 
Gambar V. 8 Tampilan halaman input karir yang diminati 

 
Gambar V. 9 Tampilan Halaman input test potensi 

 
Gambar V. 10 Halaman input test potensi 
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Gambar V. 11 Halaman pengenalan kelompok keahlian ESD 

 
Gambar V. 12 Halaman pengenalan kelompok keahlian ESA 

2. Dosen wali 

 
Gambar V. 13 Halaman home dosen wali  kelompok keahlian 

 

 
Gambar V. 14 Halaman informasi mahasiswa sesuai pilihan peminatan 
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Gambar V. 15 Tampilan detail dari grafik dosen wali 

3. Ketua program studi 

 
Gambar V. 16 Tampilan home Ketua program studi 

 
Gambar V. 17 Halaman Informasi peminatan mahasiswa 

 

 
Gambar V. 18 Tampilan detail dari informasi peminatan mahasiswa 
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Gambar V. 19 Tampilan halaman perkiraan dosen dan kelas yang dibutuhkan 

 
Gambar V. 20 tampilan detai perkiraan dosen dan kelas 

4. Ketua kelompok keahlian 

 
Gambar V. 21 Tampilan home kelompok keahlian ESA 

 

 
Gambar V. 22 Tampilan detail dari kelompok keahlian ESA 
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Gambar V. 23 Tampilan home ketua kelompok keahlian ESD 

 
Gambar V. 24 Tampilan detail ketua kelompok keahlian ESD 

Pengujian Aplikasi 

Pengujian aplikasi terhadap aplikasi yang dibuat menggunakan black box testing yang fokus terhadap proses 

masukan dan keluaraan aplikasi. 

1. Pengujian terhadap form registrasi mahasiswa 

Tabel V. 1 Pengujian Registrasi 

No. Rancangan Proses Test Case 
Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

1 

Memasukkan 

kondisi yang salah, 

salah satu tidak 

diisi 

Nim: 11061 

Password: 

(kosong) 

Nama Lengkap: 

xxx 

Kelas: xxx 

Aplikasi tidak dapat 

dijalankan dan 

memunculkan pesan 

untuk memasukkan 

data  

Sesuai 

harapan valid 

2. 

Memasukkan 

kondisi yang benar 

Nim: 11061 

Password: xxx 

Nama Lengkap: 

xxx 

Kelas: xxx 

Aplikasi 

menyimpan data 

dan memunculkan 

pesan “registrasi 

sukses, silakan 

login” 

Sesuai 

harapan valid 

3.  

Memasukkan 

kondisi yang salah, 

data sudah ada di 

database 

Nim: 

11061(sudah 

terdaftar) 

Password: xxx 

Nama Lengkap: 

xxx 

Kelas: xxx 

Aplikasi tidak dapat 

dijalankan dan 

memunculkan pesan 

“nim sudah 

terdaftar, silakan 

login” 

Sesuai 

harapan Valid 
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2. Pengujian terhadap form login 

Tabel V. 2 Pengujian Login 

No. Rancangan Proses Test Case 
Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

1 

Memasukkan 

kondisi yang salah, 

salah satu tidak 

diisi 

Nomor 

induk: 11061 

Password: 

(kosong) 

Aplikasi tidak 

dapat dijalankan 

dan memunculkan 

pesan untuk 

memasukkan data  

Sesuai 

harapan valid 

2. 

Memasukkan 

kondisi yang benar 

Nomor 

induk: 11061 

Password: 

xxx 

Aplikasi 

mengarahkan user 

sesuai levelnya  

Sesuai 

harapan valid 

3.  

Memasukkan 

kondisi yang salah, 

data tidak cocok 

Nim: 11061 

Password: 

salah 

 

Aplikasi tidak 

dapat dijalankan 

dan memunculkan 

pesan “nomor 

induk atau 

password anda 

salah” 

Sesuai 

harapan Valid 

 

3. Pengujian terhadap test pemilihan bidang peminatan 

Tabel V. 3Pengujian Test 

No. 
Rancangan 

Proses 
Test Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

1 

Memasukkan 

kondisi yang 

salah, salah 

satu test tidak 

diisi 
 

Aplikasi tidak dapat 

dijalankan dan 

memunculkan pesan 

untuk memasukkan 

data  

Sesuai 

harapan valid 

2 

Memasukkan 

kondisi yang 

benar 

Semua data terisi, dan 

mengklik tombol 

finish 

Aplikasi mengolah 

data, mengarahkan 

kembali ke halaman 

home, menampilkan 

data yang telah di 

olah ke dalam 

bentuk grafik dan 

memberitahukan 

rekomendasi pada 

ranking satu 

Sesuai 

harapan valid 
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